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ABSTRAK 

NIA FRELIYANA. NIM. 1801129002. Inventarisasi Tanaman Obat di 

Desa Lenggang Kabupaten Belitung Timur. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Jakarta 2021 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tanaman obat yang 

digunakan oleh masyarakat di Desa Lenggang Kabupaten Belitung Timur.  

Penelitian ini dilakukan di satu Desa yang ada di Kabupaten Belitung Timur yaitu 

Desa Lenggang yang terdari 4 dusun. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 

2020 sampai Januari 2021. Metode Penelitian yang digunakan yaitu metode 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara.  

Wawancara dilakukan dengan responden sebanyak 100 responden dan 

mendapatkan hasil 38 jenis tanaman obat terdiri dari 4 kelas 26 ordo dan 30 famili. 

Tanaman yang telah didapat dari responden didokumentasikan kemudian 

diidentifikasi berdasarkan acuan literatur yang digunakan. Jenis tanaman tersebut 

antara lain Abrus pratorius, Averrhoa bilimbi L., Kaempferia galangal L., 

Arcangelisia flava (L) Merr., Carica papaya L., Muntingia calabura, Scaevola 

taccada, Morinda citrifolia, Ipomoea batatas (L) Lam, Stenochlaena palustris 

(Burn) Bedd, Imperata cylindrical (L) P.Beauv, Zingiber officinale Rosc., Psidium 

guajava L., Canna indica, Riccinus communis Linn, Citrus aurantifolia (Christm) 

Swing, Orthosiphon aristatus, Melastoma malabathrium L., Annona muricata L., 

Moringa oleifera Lamk., Hibiscus rosa-sinensis L. Bagian organ dari tanaman yang 

digunakan sebagai obat yaitu akar, batang, daun dan rimpang. Cara pengolahan 

tanaman obat dengan cara direbus, diparut, ditumbuk, dan ada yang dijadikan dalam 

bentuk kapsul, sedangkan cara penggunaan dapat dengan cara diminum langsung, 

dioleskan, ditempelkan pada bagian yang luka atau sakit.  

 

Kata kunci : Inventarisasi, Tanaman Obat, Kelurahan Lenggang 
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ABSTRACK 

NIA FRELIYANA. NIM. 1801129002. Inventory of Medicinal Plants in 

Lenggang Village, East Belitung Regency. Skripsi. Faculty of Teacher Training and 

Education, Muhammadiyah University of Prof. DR. HAMKA, Jakarta 2021 

This study aims to determine what medicinal plants are still often used by 

people in Lenggang Village, East Belitung Regency as traditional medicine. This 

research was conducted in a village in East Belitung Regency, named Lenggang 

Village which consists of 4 sub-villages,from December 2020 to January 2021. The 

research method used was a qualitative descriptive method with data collection 

techniques using interviews. Interviews were conducted with 100 respondents and 

obtained the results of 38 types medicinal plants of 4 classes, 26 ordo and 30 famili 

used as traditional medicine by the people of Lenggang Village. Plants that have 

been obtained from respondents are documented and then identified based on the 

reference literature used. The results of this study found 40 types of plants used as 

medicine by the people of Lenggang Village, including Abrus pratoriu., Averrhoa 

bilimbi L., Kaempferia galangal L., Arcangelisia flava (L) Merr., Carica papaya L. 

., Muntingia calabura, Scaevola taccada, Morinda citrifolia, Ipomoea batatas (L) 

Lam, Stenochlaena palustris (Burn) Bedd, Imperata cylindrical (L) P.Beauv, 

Zingiber officinale Rosc., Psidium guajava L., Riccina indica Linn. , Citrus 

aurantifolia (Christm) Swing, Orthosiphon aristatus, Melastoma malabathrium L., 

Annona muricata L., Moringa oleifera Lamk., Hibiscus rosa-sinensis L.,  The organ 

parts of the plant that are used as medicine are roots, stems, leaves and rhizomes. 

The method of processing medicinal plants is by boiling, grating, pounding, and 

some are made in the form of capsules, while the method of use can be taken 

directly, smeared, affixed to the injured or sick part. 

 

 

Keyword : Inventory, Medicinal Plant, Lenggang Village  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang sangat subur dan kaya akan jenis tumbuh-

tumbuhan. Berbagai jenis tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai tanaman hias, 

makanan dan bahan obat-obatan. Di Indonesia terdapat sekitar 30.000 jenis 

tumbuhan yang digunakan sebagai tanaman obat, namun dari keseluruhan jenis 

yang telah diteliti keberadaannya hanya sekitar ratusan jenis yang telah dipelajari 

dan diketahui manfaatnya, (Prabowo, 2010). Kekayaan sumber daya alam 

tersebut dapat digunakan sebagai modal dasar pembangunan dan harus 

dilindungi serta dilestarikan agar dapat dimanfaatkan secara optimal dan lestari, 

khususnya bagi kesejahteraan masyarakat dan untuk meningkatkan mutu 

kehidupan manusia pada umumnya, menurut tata cara yang dapat menjamin 

kelestarian, keselarasan dan keseimbangan sumber daya alam tersebut dengan 

lingkungannya. 

Tanaman merupakan salah satu organisme yang memiliki 

keanekaragaman hayati dan banyak manfaat, salah satunya adalah sebagai bahan 

dasar untuk pengobatan. Indonesia mendapat sebutan sebagai Live Laboratory 

karena memiliki potensi kekayaan tumbuhan obat yang tinggi yaitu sekitv ar 

35.000 jenis tumbuhan obat dan berada di posisi ke 2 setelah Brazil. Namun, 

baru 1.000 jenis saja yang sudah didata dan sekitar 300 jenis yang sudah 

dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional (Hariana, 2014). Pengetahuan 

tentang pemanfaatan tanaman obat tersebut merupakan warisan budaya bangsa 
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berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang diwariskan secara turun 

temurun hingga ke generasi sekarang. 

Hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional (Susenas, 2007) menyatakan di 

indonesia keluhan sakit yang di derita penduduk indonesia terbesar 28,15% dan 

dari jumlah itu ternyata 65,01% nya memilih menggunakan obat tradisional. Jadi 

di asumsikan jika penduduk indonesia sebanyak 220 juta jiwa maka yang 

memilih menggunakan obat tradisional sebanyak 23,7 juta jiwa suatu jumlah 

yang sangat besar.Tahun 2007 telah di rancangkan oleh pemerintah bahwa jamu 

adalah Brand Indonesia, walau pada kenyataannya masih di anggap strata paling 

bawah dalam pengobatan karena belum teruji secara ilmiah (Aserani 

Kurdi:2010). 

Prof. Dr. Muhadjir Effendy dalam kunjungan kerjanya ke Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional 

(B2P2TOOT) memberikan dukungan kuat terhadapat pengembangan tanaman 

obat dan B2P2TOOT melakukan kegiatan eksplorasi pengetahuan etnomedisin 

dan tumbuhan obat berbasis komunitas yang dilakukan dalam skala nasional. 

Riset khusus tersebut dikenal dengan nama Riset Tumbuhan Obat dan Jamu 

(Ristoja). Kegiatan ini dilaksanakan pada 405 etnis di 34 provinsi di Indonesia 

pada tahun 2012, 2015 dan 2017 dan berhasil menginventaris 32.014 informasi 

ramuan, 47.466 informasi tumbuhan obat dan mengkoleksi 27.743 herbarium 

spesimen tanaman obat (Litbag,Kemenkes 2017). 

Dalam hal ini setiap provinsi atau kepulauan yang ada di Indonesia 

berpotensi untuk menghasilkan tanaman-tanaman yang dapat dijadikan obat. 
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Salah satunya adalah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang masih memiliki 

banyak kawasan hutan dan memiliki beranekaragaman jenis-jenis tanaman yang 

belum terinventarisasi dan teridentifikasi. Namun sejak lama masyarakat sekitar 

salah satunya adalah masyarakat Desa Lenggang yang terletak di Kabupaten 

Belitung Timur telah memanfaatkan beberapa tanaman untuk berbagai 

keperluan salah satunya sebagi tanaman obat. 

Hal ini juga dikemukakan (Priyanti dkk,2009) melalui penelitian yang 

mereka lakukan tentang Inventarisasi Tumbuhan paku berkhasiat obat  di Bukit 

Batu Malang lepau yang merupakan satu kawasan wisata terpadu di Kabupaten 

Belitung Timur. Dalam penelitian ini ditemukan 7 jenis tumbuhan paku yang 

berkhasiat obat dan berpotensi sebagai obat seperti diare,sakit kepala,demam 

berdarah, dll.  

Namun pada masa sekarang pengetahuan tentang tanaman obat 

tradisional dan pemanfaatannya umumnya cenderung berkurang. Padahal 

budaya seperti ini sangat penting sekali dipertahankan untuk melestarikan 

lingkungan dan juga untuk menjaga sumber daya jenis tanaman obat agar tidak 

punah. Penyebab kurangnya minat masyarakat menggunakan tanaman obat atau 

obat-obat tradisional adalah obat kimia  instan dan mudah didapat. Meskipun 

obat kimia memiliki beberapa efek samping bagi tubuh. Selain itu  tanaman obat 

sudah mulai langka bahkan sudah tidak ada di lingkungan kita. Sehingga perlu 

digalakkan kembali  sumber informasi mengenai jenis-jenis tanaman yang bisa 

dijadikan obat.   
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Berdasarkan hal tersebut, maka perlu diadakan penelitian yang berjudul 

“Inventarisasi tanaman obat di Desa Lenggang Kabupaten Belitung Timur”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 

masalah penelitian yang penulis ajukan adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat di Desa 

Lenggang terhadap penggunaan tanaman obat ? 

2. Bagaimana pengetahuan masyarakat di Desa Lenggang tentang jenis-jenis 

tanaman  obat ?  

3. Apa sajakah jenis-jenis tanaman obat yang masih sering digunakan 

masyarakat di Desa Lenggang ? 

4. Bagian organ manakah pada tanaman yang digunakan sebagai  obat bagi 

masyarakat di Desa Lenggang ? 

5. Bagaimanakah cara penggunaan dan pengolahan tanaman obat masyarakat di 

Desa Lenggang ? 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak meluas maka perlu adanya batasan masalah. 

Batasan masalahnya adalah inventarisasi jenis-jenis tanaman  obat  di Desa 

Lenggang Kabupaten Belitung Timur.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dikemukakan di atas maka   

rumusan masalahnya adalah apa saja jenis-jenis tanaman  obat  di Desa 

Lenggang Kabupaten Belitung Timur. 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui jenis-jenis tanaman  obat di Desa Lenggang Kabupaten Belitung 

Timur.  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi masyarakat sebagai sumber informasi mengenai keanekaragaman jenis 

tanaman obat . 

2. Bagi pembaca sebagai sumber informasi terbaru terkait inventarisasi jenis-

jenis tanaman yang berkhasiat sebagai tanaman obat berbagai macam 

penyakit. 

3. Bagi penulis sebagai salah satu prasyarat tugas akhir.   

4. Bagi sekolah menengah dapat dijadikan salah satu referensi dalam proses 

pembelajaran biologi pada materi pokok Keanekaragaman Hayati. 
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